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ABSTRAK 

 

Dalam kasus pembunuhan berencana, peran justice collaborator sangatlah penting karena 

mereka sering kali memiliki informasi yang sangat berharga mengenai rencana dan pelaku 

kejahatan tersebut. melalui kerja sama dengan pihak kepolisian atau pengadilan, justice 

collaborator dapat membantu mengungkap motif, alibi, dan rincian lainnya yang bisa 

menjadi kunci untuk menyelesaikan kasus pembunuhan berencana. 

Penelitian ini difokuskan pada dua rumusan masalah, yaitu bagaimana pengaturan hukum 

tentang  justice Collabolator  menurut sistem hukum pidana di Indonesia dan bagaimana 

bentuk perlindungan hukum terhadap justice collaborator dalam Pembunahan berencana 

menurut Undang - Undang Nomor 31 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Saksi dan Korban. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang bersifat preksriptif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Undang-Undang (Statue approach) dengan jenis dan sumber 

bahan hukum primer dan sekunder. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis diperoleh bahwa perlindungan 

hukum justice collaborator berbentuk perlindungan fisik dan psikis, penanganan khusus, 

perlindungan hukum, dan penghargaan. keberadaan justice collaborator sangat dibutuhkan di 

peradilan pidana mulai dari tahap penyidikan dan penyelidikan, penuntutan, pemeriksaan 

pengadilan, eksekusi putusan pidana. 

 

Kata Kunci : justice collabolator, tindak pidana pembunuhan berencana. 
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